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para perajin Surabaya, Sldoar;o, dan Gresik. Bukan saja

motif-motifnya yang cenderung bebas dan colorful.
Tekniknya pun kian beragam. Ya, membatik tidak lagi
sekadar mengoleskan malam (lilin) panas melalui canting
pada selembar mori (kain putih) =
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Perkembangan yang melampaui
garis mainstream itu tampak,
antara lain, pada batik feyeng.
Ya, feyeng alias karat pada besi!
Batik tersebut ciptaan Firman
Asyhari yang mulai naik daun
setahun terakhir. -

Sesuai namanya, batik teyeng
adalah kain batik dengan corak
isian yang berasal dari teyeng
alias karat besi. Ya, kainnya
sengaja disentuhkan pada bahan
gram (serbuk besi) yang men-
galami oksidasi (berkarat). Ha-
silnya adalah garis-garis abstrak

kecokelatan yang menambah

nuansakain. Orang-orang me-
nyukainya. Firman pun kewa-
lahan menghadapi permintaan
batik teyeng tersebut.

Berdasar prosesnya, batik feyeng
itu terbagi dua. Adayang motifnya
dicanting sendiri. Ada pula kain
batik bermotifyang lantas diberi

- unsur karat. Cara yang pertama

mermakan waktu satu bulan. "Ka-
renasaya sendirian yang menger-
jakan,” ucap laki-laki 46 tahun
teisebutdi rumah yang sekaligus

~ menjadi workshop batiknya di
- daerah Surabaya Barat.

Namun, ada kalanya Firman

_ meminta tolong perajin untuk

proses canting: Diahanya mem-

_ buat desain batik. Setelah kain

selesai dicanting, dia yangmela-
kukan proses pe-neyeng-an.

- Proses pengaratan tersebut
cukup simpel. Kain batik dicelup-
kan ke air garam. Tujuannya
mempercepat proses oksidasi.
Setelah itu, kain dibeber, dita-
buri gram besi, dan dibiarkan
seharian. "Kita tidak bisamem-
prediksi kerataan feyeng-nya,

_untung-untungan,” papar ayah

tiga anak tersebut.

- Adakalanya gram besi menem-
pel di bagian kering sehingga

hasil teyeng tidak rata; Tapi, itu
tidak masalah. Sebab, ada saja
yang membeli batik feyeng me-

'ski coraknya tidak rata.

Corak teyengitu ditemukan Fir-
man padaawal 2013, Saatitu dia
mengobrol santai dengan seorang
anggota Komunitas Batik (Kibas)
yang curhatbahwa batiknyayang
baru saja dicanting-dan dijemnur
terkena karat besi. Bekas karat
tersebut tidak bisa dihilangkan.

Hingga beberapa hari Firman
tidak bisa melupakan curhat te-
mannya itu, “Teyengbesi sebagal
motif batik sepertinya menarik.
Apalagi teyeng tidak bisa hilang
dengan mudah, ujarnya

Firman pun menyampaikan
idenya kepada Ketua Kibas «
Surabaya Prima Amri, Prima
menyambut baik ide itu. Sya-
ratnya, karena batik Indonesia,
Firman tidak boleh melupakan:

canting dan malam.

Firman menjalani proses trial
and error. Menurut dia, carayang
digunakan selama masa perco-
baan benar-benar ngawur dan
dikarang sendiri. Mulai merendam
kain dengan air cuka, air asam,
hingga air-air lainnya. "Tidak
boleh cepat menyerah, apalagi
saat itu saya bertekad ingin se-
rius berkecimpung di dunia ba-
tik” ucap Firman yang sebelum
bergelut dengan batik menjajal
beraneka profesi. Mulai super-
visor perusahaanproperti, supp-
lier makanan laut, penyewaan
gilingan padi, sales beras, sopir
taksi, hingga titkang bakso.

Bagairhana filosofinya? Ter-

buat dari besi yang berkarat atau .

besi yang hampir mati, Firman
menyadari bahwa teyeng mem-
punyai aura negatif. Jadi, dia
mengartikan teyeng sebagai se-
suatu yang tidak disukai manu-
sia. Misalnya; dosa, pertobatan,
kerusakan moral, kematian, dan
korupsi. "Ketika mengenakan
batik saya, semoga orang-orang
selalu ingat bahwa mereka harus
selalu menjauhi tindakan nega-
tif,” ucapnya.

Selain batik teyeng, batik se-

manggi adalah salah satu cirikhas -

Surabaya. Batik ciptaan Ketua
Kibas Jatim Lintu Tulistyantoro

u
. Lintu hanya mendesain
motif dan coraknya. Ada perajin
yang mencantingnya.
Sementara ini, pewarnaanseba-
gian besar kain batik menggunakan
bahan kimia. Itu mernang praktis
dan efisien. Tapi, ke depan harus

 dipikitkan pewarnaan yanglebih

alami. Tujuannya demi kemasla-
hatan lingkungan:’

' Alang-Alang nan Alami
Pembuatan batik dengan ber-
bahan dasar alam diterapkan di
batik alang-alang, Sesuai deng-
an namanya, corak dan warna
batik jenis‘itu menggunakan
bahian alang-alang. Hanya pada

* warnatertentu, perlu ditambah

bahan kimia, Namun, kadar yang
digunakan tidak banyak.

Batik itu dikembangkan Binti
Rochmfah di Kecamatan Rung-
kut. Ide tersebut didasari cerita
leluhur bahwa Rungkut awalnya
didominasi alang-alang. Karena
itu, perlu diberdayakan batik
alang-alang agar warga tidak
lupa dengan sejarahnya. ”Saya
mengaplikasikannya dalam corak
dan warna batik,” ucapnya.

Warna yang paling khas untuk -

batik tersebut adalah hijau
muda berpadu kuning. Dengan
begitu, ada kesan menyala dan
mudah dikontraskan dengan

warna lain. Sering kali pembeli
menilai, warna dan corak batik
itu kalem dan tidak kaku, Dipa-
dukan dengan kain jenis dan
warna apa purrcocok.

Binti menjelaskan, tidak semua
alang-alang bisa dijadikan bahan
dasar. Ada kategori yang harus
diperhatikan. Jenis alang-alang
harus besar. Usianya juga tidak
sembarangan. Tidak terlalu
muda juga tidak terlalu tua. Peng-
gunaan bahan alami itu kerap
menjadi kendala. Sebab, menda-
patkannya sulit. Meski begitu,
produksi tak pernah terkendala.
Meski tidak bisa masal, ketika
ada pelanggan mencari, kain
selalu tersedia.

Sulitnya bahan tidak mem-
buat Binti berpikir mengubah
konsep. Menurtit dia, keaslian
harus dipertahankan. Corak
bisa.ditiry, tapi bahan tidak akan
bisa. "Itu keunggulan produk ini,”
ujarnya. Corak alang-alangyang
dimaksudkan Binti pada urnum-
nya sama. Yakni, rumput me-
manjang berpadu motif bunga
di sekitar alang-alang tersebut.

Susahnya bahan baku itu, bisa
jadi, membuat harga batik tersebut
cukup tinggi..Yakni, Rp 200 ribu
hingga Rp 1,5 juta. Namiin, masy-
arakat sangat memaharni bahwa
batik termasuk hasil seni sehingga

 harga tidak masalah. Tetap saja

banyak yang berminat.

Banyak peminatbatik yang da-
tang ke Sidoarjo. Batik asli Sido-
arjo merupakan batik tulis. Bukan
batik cap. Meski pembuatan ba-
tik tulis cukup rumit, para perajin
tetap setia pada jalurnya.

Apalagi harga batik tulis jauh
lebih mahal jika dibandingkan
dengan batik cap. Kain dengan
ukuran sekitar 2 meter dibanderol
Rp 150 ribu hingga Rp 5 juta. Se-

‘makin bagus kualitas kain, banya-

knyawarna, dan sulitnya penger-
jaan, makin mahal pembuatan
batik. “Kalau kainnya sutra, deng-
an motif yang rumit itu cukup
lama buatnya. Harganya juga ma-
hal” ungkapR. Nurul Huda, ketua
Koperasi Batik Tulis Sidoaxjo.
Periyataan yang'sama dilonta-
kan Musyafa’ah. Perempuan 83
tahun yang memulai usaha batik
pada 1953 itu mengatakan bahwa
pembuatan batik dengan tingkat
kesulitan tinggi juga memiliki
harga selangit. Apalagi jika kain-
nya merupakan kain super yang
butuh pengerjaan halus.
Menurut dia, motif batik di Sido-
arjo berkembang cukup pesat. Mu-
lai corak udeng (hiasan kepala)
hingga berbagai macam flora dan
fauna. Perkembanganitu, lanjut dia,
tidakterlepas dari permintaan pasar.
"Setiap bulan konsumen pasti me-
mintagantimotif, ujarnenek tujuh
cucutersebut. (dindalisna/thoriq
karim/maya apriliani/c7/dos) |
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